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 Salah satu usaha yang menjadi daya tarik bagi perkembangan ekonomi adalah 
kedai kopi atau coffe shop. Usaha ini sangat penting dan berkembang dengan 
cepat. Analisis keranjang belanja, memiliki kemampuan untuk memberikan 

informasi tentang produk mana yang sering dibeli secara bersamaan. 
Penggunaan analisis keranjang belanja diatur dalam association rules  yang 
merupakan proses pengolahan data yang memberikan catatan transaksi 
pembelian yang keluar bersamaan dalam satu waktu, algoritma yang 
digunakan untuk mengatur association rules ini adalah algoritma FP-Growth. 
analisis keranjang belanja pelanggan coffe shop menggunakan Algoritma FP-

Growth. Data penelitian ini diperoleh dari data publik website 

https://www.kaggle.com/datasets/sryasuka/coffee-shop-dataset/data, 
dengan jumlah dataset 1000 transaksi, pengolahan datanya menggunakan 
tools RapidMiner, setelah diolah ditemukan 2 aturan asosiasi menggunakan 
minimum support = 0,01 dan minimum confidence = 0,7. Dapat ditarik 
kesimpulan bahwa hasil analisis keranjang belanja  1 item yang paling sering 

dibeli oleh pelanggan yaitu croissant dan pembelian 2 item yaitu croissant dan 
fries. Sehingga metode analisis keranjang belanja dengan algoritma FP-
Growth dapat mengoptimalkan pola kombinasi item dan dapat meningkatkan 
strategi penjualan, sehingga mendukung pengambilan keputusan bisnis coffe 
shop . 
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One of the businesses that attracts economic development is a coffee shop. 
This business is very important and growing rapidly. Shopping cart analysis 
has the ability to provide information about which products are frequently 

purchased together. The use of shopping cart analysis is regulated in 
association rules which is a data processing process that provides records of 
purchase transactions that come out simultaneously at one time, the algorithm 
used to regulate these association rules is the FP-Growth algorithm. coffee 
shop customer shopping cart analysis uses the FP-Growth Algorithm. This 
research data was obtained from public data on the website 

https://www.kaggle.com/datasets/sryasuka/coffee-shop-dataset/data,, 
with a dataset of 1000 transactions, the data processing uses RapidMiner 
tools, after processing, 2 association rules were found using minimum support 
= 0.01 and minimum confidence = 0.7. It can be concluded that the results of 

the shopping cart analysis show that 1 item is most frequently purchased by 
customers, namely croissants and the purchase of 2 items, namely croissants 
and fries. So that the shopping basket analysis method with the FP-Growth 
algorithm can optimize item combination patterns and can improve sales 
strategies, thereby supporting coffee shop business decision making. 
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1. PENDAHULUAN 

Usaha kedai kopi atau yang biasa dikenal dengan nama coffe shop, merupakan salah satu sektor usaha yang 

menjadi daya tarik bagi perkembangan perekonomian. Usaha ini memegang peranan penting dan mengalami 
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pertumbuhan yang cukup pesat [1]. Pemilik usaha melihat peluang ini sebagai peluang bisnis yang sangat besar 

karena peminat coffe shop terdiri dari karyawan dan mahasiswa, sehingga ada persaingan yang ketat antar coffe 
shop yang menjadi tantangan untuk memenuhi kebutuhan pelanggan, seperti mengembangkan pilihan 

minuman dan makanan yang sering di beli bersamaan. Pengusaha coffe shop menyadari bahwa kehilangan 

pelanggan berarti kehilangan lebih dari satu penjualan [2] . Menganalisa pola pembelian pelanggan pada coffe 

shop dengan cara mengidentifikasi produk apa saja yang sering dibeli secara bersamaan, sehingga pengusaha 

coffe shop dapat memberikan rekomendasi menu, atau mengelompokkan menu, hingga membuat strategi 

promosi.  Data Mining merupakan teknik ekstraksi data menggunakan perhitungan statistika, matematika, 

ataupun teknologi Artificial Intelligece yang bertujuan untuk menguraikan ifnoramsi tersembunyi pada 

kumpulan data yang besar [3]. Data mining  telah banyak diuji dalam menggali informasi tersembunyi dalam 

suatu kumpulan data bisnis pada berbagai bidang [4] . Salah satu metode data mining yang dapat digunakan 

untuk menganalisis pola pembelian pelanggan  dam bisa menjadi analisis pendukung keputusan yaitu Market 

Basket Analysis (MBA) atau analisis keranjang belanja, Analisis ini dapat memberikan informasi tentang 
barang yang paling sering dibeli pada saat bersamaan. Analisis keranjang belanja adalah sebagai kumpulan 

barang yang dibeli oleh pelanggan dalam satu transaksi, ini juga dapat digunakan sebagai metode untuk 

mengidentifikasi hubungan antara produk-produk yang dibeli secara bersamaan  [5]. Penggunaan analisis 

keranjang belanja diatur dalam Association rules yang  merupakan data mining, menyediakan catatan transaksi 

pembelian yang keluar secara bersamaan dalam satu waktu, salah satu Algoritma yang digunakan sebagai 

association rules dapat dilakukan dengan bantuan Algoritma FP-Growth  [6]. Algoritma FP-Growth 

merupakan algoritma alternatif untuk menemukan himpunan item yang kerap muncul (frequent itemset) dalam 

suatu dataset. Algoritma ini menggunakan konsep strutur pohon yang dinamakan FP-Tree untuk menemukan 

frequent itemset tanpa perlu menghasilkan kandidiat seperti algoritma apriori  [7]. Rumusan masalah 

bagaimana menganalisis pola pembelian pelanggan coffe shop  menggunakan Algoritma FP-Growth, Tujuan 

penelitian ini adalah menemukan  pola  pembelian pelanggan dari dataset coffe shop, sehingga dapat membantu 

mengidentifikasi kombinasi produk yang sering dibeli secara bersamaan. Manfaat penelitian ini memberikan 
keputusan bisnis yang dapat dikonsepkan sebagai rancangan strategis dalam menyusun kombinasi menu 

makanan dan minuman yang sering dikonsumsi pelanggan, sekaligus mempertahankan pelanggan, sehingga 

dapat meningkatkan efektivitas promosi melalui penawaran menu yang lebih menarik. 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian yang dilakukan yaitu  metode kuantitatif, ada beberapa variabel yang digunakan untuk mengolah 

data ini seperti  jenis makanan dan minuman yang dikomsumsi pelanggan coffe shop, penelitian ini 

menggunakan data dari website https://www.kaggle.com/datasets/sryasuka/coffee-shop-dataset/data, yang 

memiliki jumlah dataset sebanyak 1000 data. Data yang dikumpulkan merupakan data transaksi pelanggan 

yang meliputi ID Transaksi dan Item (produk yang dibeli dalam transaksi tersebut). 

Adapun tahapan penelitian ini dapat dilihat pada gambar di bawah ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1  Bagan Alir Penelitian 

 

Dataset dikumpulkan melalui website data publik https://www.kaggle.com/datasets/sryasuka/coffee-shop-

dataset/data. Data ini berjumlah 1000 baris dan setiap barisnya mewakili satu transaksi yang dilakukan oleh 

pelanggan, data ini memiliki atribut disetiap kolomnya jenis makanan dan minuman. Data ini diolah 

https://www.kaggle.com/datasets/sryasuka/coffee-shop-dataset/data
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menggunakan Rapidminer, selanjutnya data ini melalui preprocessing data, karena datanya dalam bentuk 

numerikal, maka akan diubah menjadi data binominal, setelah itu dilakukan analisis keranjang belanja melalui 
penerapan algoritma FP-Growth dan Association rules sebagai hasil akhir untuk mendapatkan nilai Support 

dan Confidence, sehingga daat ditemukan pola pembelian pelanggan coffe shop. Setelah association rules 

ditemukan dapat disimpulkan pola keranjang belanja. 

 

FP-Growth merupakan alat yang sangat kuat dalam penambangan dan analisis data, mampu menggali pola dan 

tren yang tersembunyi di balik transaksi konsumen sehingga dapat mengidentifikasi kombinasi produk yang 

populer dan memberikan informasi tentang preferensi pelanggan serta kebiasaan belanja mereka [8]. 

FP-Growth merupakan algoritma alternatif yang digunakan untuk identifikasi himpunan memanfaatkan 

struktur pohon, yang dikenal sebagai FP-Tree , untuk menemukan frequent itemset tanpa perlu menghasilkan 

kandidat. Hasil akhir perhitungan FP-Growth  adalah aturan asosiasi (Association rules)  [9]. Selain itu juga 

Algoritma FP-Growth  merupakan salah satu pilihan  algoritma yang bermanfaat yang bisa menentukan 
kumpulan data yang paling selalu terlihat pada satu kumpulan data, khususnya dalam menentukan kumpulan 

data yang memiliki kemunculan atau pola yang tinggi pada suatu dataset  [10]. FP-Growth dikembangkan 

dengan pendekatan  yang lebih efisien melalui pembentukan struktur Frequent Pattern Tree (FP-Tree), 

pendekatan ini memungkinkan identifkasi pola tanpa pembangkutan kandidiat secara eksplisit, sehingga 

mengurangi beban komputasi dan mempercepat proses pemrosesan data [11] 

Associaton Rule Mining (ARM) adalah konsep data mining yang tepat digunakan menganalisa pola keranjang 

belanja pelanggan, dengan melihat hubungan produk yang dibeli secara bersamaan dengan produk lainnya 

[12]. Association Rule  merupakan teknik data mining yang bertujuan untuk menemukan pola aturan asosiasi 

antara suatu kombinasi item. Association rule digunakan untuk mengetahui strategi pemasaran produk yang 

akan dibeli bersamaan oleh pelanggan. Produk yang akan dikomsumsi pelanggan seringkali memili keterkaitan 

sehingga membentuk suatu hubungan jika-maka  [13] [14]. 

Ambang batas untuk support, confidence, dan lift dapat ditentukan oleh pakar atau peneliti. Semakin besar 
ambang batas, maka semakin sedikit aturan atau pola yang dihasilkan karena banyak yang terseleksi. Dengan 

menerapkan ambang batas, pola yang terbentuk akan terbatas, namun tetap penting, relevan dan memberikan 

nilai pada pengambilan keputusan [15]. 

Tahapan associaton rules, yaitu :  [16]. 

a.  Support : jumlah transaksi yang tedapat suatu itemset tertentu atau frekuensi kejadian dari itemset 

 𝑆𝑢𝑝𝑝𝑜𝑟𝑡 (𝑋) =
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑇𝑟𝑎𝑛𝑠𝑎𝑘𝑠𝑖 𝑀𝑒𝑛𝑔𝑎𝑛𝑑𝑢𝑛𝑔 𝑋

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑇𝑟𝑎𝑛𝑠𝑎𝑘𝑠𝑖
 𝑋 100%               (1) 

b. Confidence : nilai kepastian, yaitu kekuatan hubungan yang ada antara item set. Setelah pola frekuensi 

munculnya itemset ditemukan, kepercayaan dapat dicari. 

 𝐶𝑜𝑛𝑓𝑖𝑑𝑒𝑛𝑐𝑒 (𝑋 → 𝑌) =
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑇𝑟𝑎𝑛𝑠𝑎𝑘𝑠𝑖 𝑀𝑒𝑛𝑔𝑎𝑛𝑑𝑢𝑛𝑔 𝑋 ∪ 𝑌

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑇𝑟𝑎𝑛𝑠𝑎𝑘𝑠𝑖 𝑋
     (2) 

c. Lift Ratio : Ukuran untuk mengetahui seberapa besar pengingkatan  kemungkinan pembelian.  

 𝐿𝑖𝑓𝑡 𝑟𝑎𝑡𝑖𝑜𝑛 (𝐴 → 𝐵) =
𝐶𝑜𝑛𝑓𝑖𝑑𝑒𝑛𝑐𝑒 (𝑋 → 𝑌)

𝑆𝑢𝑝𝑝𝑜𝑟𝑡 𝑋
                             (3) 

3. HASIL DAN ANALISIS 

Dataset penelitian ini diperoleh melalui website data publik https://www.kaggle.com/datasets/sryasuka/coffee-

shop-dataset/data. Penelitian ini menggunakan data transaksi penjualan yang dihasilkan dari sebuah kedai kopi, 

yang terdiri dari 1000 baris, dimana setiap baris mewakili satu transaksi yang dilakukan seorang pelanggan. 

Setiap transaksi memili ID unik untuk memudahkan identifikasi. Penelitian ini menggunakan RapidMiner 

sebagai tools untuk mengolah data, Proses ini melakukan import data yang berasal dari file 

coffe_shop_transaction.xls ke dalam aplikasi Rapidminer, yang berfungsi membaca data transaksi yang akan 

dianalisis. 

 

https://www.kaggle.com/datasets/sryasuka/coffee-shop-dataset/data
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Gambar 2 Contoh dataset coffe shop 

Dataset ini akan diolah dengan cara  membersihkan, menyiapkan dan mengubah data agar sesuai untuk 

dianalisis, dimana datanya numerikal di ubah menjadi data binominal dengan menggunakan object Numerical 

to Binominal. Setelah itu menentukan frequent item set dengan batas minimum support = 0,01 dan minimum 

confidence 0,7. Sehingga hasil yang didapatkan setelah melalui proses dengan menggunakan Algoritma FP-

Growth, dapat dilihat makanan dan minuman yang paling sering dibeli oleh pelanggan atau yang sering muncul 

bersama dalam satu transaksi, dilihat pada gambar di bawah : 

 

Gambar 3 Hasil Algoritma FP-Growth size 1 

Gambar 3. Menjelaskan tentang hasil  dari kumpulan item yang sering muncul bersama dimana hasil algoritma 

FP-Growth  size 1 terdiri dari 1 item yang paling sering dibeli oleh pelanggan. 1 item yang paling sering dibeli 

oleh pelanggan adalah Croissant dengan nilai support = 0,175.  

Kemudian dilakukan kembali proses dengan menggunakan maksimum 2 item yang paling sering dibeli, dilihat 

pada gambar di bawah ini : 

 

 
Gambar 4 Hasil Algoritma FP-Growth size 2 

Gambar 4. Menjelaskan tentang hasil  dari kumpulan item yang sering muncul bersama dimana hasil algoritma 
FP-Growth  size 2 terdiri dari 2 item yang paling sering dibeli oleh pelanggan. 2 item yang paling sering dibeli 

oleh pelanggan adalah Croissant dan Fries dengan nilai support = 0,024 
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Gambar 5 Hasil Visualisasi Grafis 

Gambar 5. Menjelaskan tentang hasil Visualisasi Grafis Association rules  menggunakan algoritma FP-Growth. 

Visualisasi ini menggambarkan hubungan antar produk yang sering dibeli bersamaan oleh pelanggan coffe 

shop berdasarkan transaksi yang telah dianalisis. Terlihat pada rule 19 yang menunjukkan  pembelian produk 

2 item, menjelaskan jika pelanggan membeli Croissant, maka kemungkinan membeli Fries. Dengan demikian 

gambar ini berhasil menemukan dan memvisualisasikan pola hubungan antar produk dan dapat dimanfaatkan 

sebagai strategi promosi maupun rekomendasi produk. 

 

Hasil tersebut menunjukkan bahwa terdapat Association rules dengan menggunakan Algoritma FP-Growth 

yang menghasilkan 173 kombinasi pembelian pelanggan dan keterkaitan antar item, dapat  menghasilkan pola 

kombinasi itemset, size 1 tertinggi yang diperoleh adalah Croissant, menghasilkan nilai Support =0,176, nilai 

Confidence = 1, dan size 2 tertinggi yang diperoleh adalah Croissant dan Fries, menghasilkan nilai Support = 
0,024, nilai Confidence = 1. 

 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis pola pembelian pelanggan coffe shop menggunakan algoritma FP-Growth, dapat 

disimpulkan bahwa algoritma ini berhasil mengidentifikasi dengan baik kombinasi produk yang sering dibeli 

pelanggan secara bersamaan. Hasil  aturan asosiasinya dengan menganalisis keranjang belanja produk 1 item, 

pembelian produk yang paling sering dibeli bersamaan yaitu croissant  dan hasil keranjang belanja produk 2 

item, pembelian produk yang sering dibeli bersamaan yaitu croissant dan fries. Hal ini memberikan informasi 

yang bermanfaat bagi pengusaha dalam merancang strategi pemasaran dan penjualan, sehingga dapat 

mendukung pengambilan keputusan bisnis coffe shop . 
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